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ABSTRACT 

 
 

This research was conducted to determine the effect of the Big Five Personality and 

learning motivation on academic procrastination in management students at Nusa 

Putra University. The data sample for this research consisted of 93 management 

students at Nusa Putra University from the 2019-2022 cohort which were obtained 

based on the slovin formula and using a proportional sampling technique. This 

study uses quantitative research with multiple linear regression approaches. Data 

processing uses the SPSS assistance program version 25. The results of the study 

show that the Big Five Personality has a significant effect on academic 

procrastination. Based on the results of the Spearman rank correlation test, it is 

known that there are two positive influences between the Extraversion and 

Neuroticism personality dimensions on academic procrastination while the others 

namely Openness to Experience, Conscientiousness and Agreeableness have a 

negative effect on academic procrastination, but from the five Big Five Personality 

dimensions which have a sufficient influence Strong against high and low academic 

procrastination is the Conscientiousness personality dimension. Then, it is known 

that learning motivation has a significant effect on academic procrastination and 

simultaneously it is known that the Big Five Personality and learning motivation 

have a significant effect on academic procrastination in management students at 

Nusa Putra University. That is, based on these results it can be concluded that the 

hypothesis set out in this study is accepted. 

Keywords: Big Five Personality, Learning Motivation and Academic 

Procrastination 
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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Big Five Persoality dan 

motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa manajemen 

Unversitas Nusa Putra. Sampel daӏam peneӏitian ini adaӏah 93 mahasiswa 

manajemen Universitas Nusa Putra dari angkatan tahun 2019-2022 yang didapatkan 

berdasarkan rumus slovin serta dengan menggunakan teknik proportional 

sampling. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

regresi linier berganda. Pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS versi 

25. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Big Five Personality berpengaruh 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Berdasarkan hasil uji korelasi rank 

spearman diketahui bahwa terdapat dua pengaruh yang positif antara dimensi 

kepribadian Extraversion dan Neuroticism terhadap prokrastinasi akademik 

sedangkan yang lainnya yaitu Openness to Experience, Conscientiousness dan 

Agreeableness berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi akademik, namun dari 

kelima dimensi Big Five Personality yang memiliki pengaruh cukup kuat terhadap 

tinggi dan rendahnya prokrastinasi akademik adalah dimensi kepribadian 

Conscientiousness. Kemudian, diketahui motivasi belajar berpengaruh signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik serta secara simultan diketahui bahwa Big Five 

Personalty dan motivasi belajar berpengaruh siginifikan terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa manajemen Universitas Nusa Putra. Artinya, maka 

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang ditetapkan 

dalam penelitian ini diterima. 

Kata Kunci: Big Five Personality, Motivasi Belajar dan Prokrastinasi Akademik 
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1.1 Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

Pendidikan formal, seperti perguruan tinggi mempunyai peranan sangat 

penting untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 

Individu dengan SDM yang berkualitas yaitu ditunjukkan dengan kedisiplinan 

dalam mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaannya. Oleh karena itu, 

terutama pada era globalisasi saat ini SDM dituntut untuk berkualitas agar 

dapat bersaing diberbagai bidang. (Burhan et al., 2019). 

Menciptakan individu yang berkualitas dalam prosesnya bukanlah hal 

yang mudah. Demikian juga, perguruan tinggi menuntut mahasiwa untuk dapat 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas studinya dengan optimal sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Sehingga mahasiswa diharapkan dapat memenuhi 

tuntutan tersebut yaitu dengan cara menumbuhkan semangat belajar serta tekun 

dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikannya tepat waktu. Namun, pada 

kenyataannya ditemukan banyak mahasiswa yang masih sering menunda- 

nunda pengerjaan tugas akademiknya. Menunda-nunda tugas diistilahkan 

dengan prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi yaitu berasal dari bahasa latin “prokrastinare" yang berarti 

menunda sampai hari berikutnya. Penundaan terhadap tugas menimbulkan 

perasaan gelisah, bersalah serta tidak nyaman pada diri seseorang, hal ini 

dijelaskan oleh Ferrari.,et al (1995). Prokrastinasi akademik juga dikatakan 

sebuah keterlambatan dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas oleh 

seseorang yang dilakukan secara sengaja (Solomon & Rothblum, 1984) 

Steel, (2007) berpendapat bahwa prokrastinasi akademik dilakukan oleh 

seseorang dengan sadar tanpa memikirkan akibatnya. Prokrastinasi akademik 

menurut Muyana, (2018) yaitu sebuah ketidakmampuan untuk mengerjakan 

dan mengumpulkan tugas pada tenggat waktu yang telah ditetapkan. Selain itu, 

besarnya prokrastinasi akademik yang dialami oleh mahasiswa maka 

berpengaruh terhadap penurunan nilai, prestasi belajar dan tertundanya 

kelulusan pada mahasiswa. Hal tersebut dikatakan sebagai faktor penghambat 
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dalam meraih keberhasilan akademik. Kondisi ini dijelaskan oleh Yusuf dan 

Gumi (2022, diketahui dari hasil wawancara pada senior mereka di Universitas 

Negeri Padang bahwa terdapat mahasiswa angkatan 2012 – 2014 belum 

menyelesaikan studinya diantaranya ada yang masih aktif kuliah maupun 

sedang menyusun tugas akhir. Hal ini terjadi karena masih ada mata kuliah yang 

belum tuntas disemester sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa 

mengumpulkan tugasnya terlambat atau melebihi waktu yang telah ditetapkan 

bahkan ada yang sampai tidak mengumpulkan tugas sama sekali. Sehingga 

penundaaan tugas akademik ini berdampak pada penyelesaian studinya. 

Mahasiswa yang melakukan penundaan terhadap tugas mencapai 80 - 

95%, kemudian 75% dari jumlah tersebut dikatakan sebagai prokrastinator, hal 

ini dijelaskan oleh Steel, (2007). Menurut Burka & Yuen, (2008), 90% 

mahasiswa dari perguruan tinggi mengalami prokrastinasi akademik, kemudian 

25% terjadi pada prokrastinator dengan tingkatan tinggi. Tingginya masalah 

prokrastinasi pada mahasiswa berpengaruh terhadap keterlambatan pnyelesaian 

studi. 

Pada penelitian di Amerika tercatat sebesar 50 – 95% mahasiswa 

melakukan prokrastinasi akademik, hal ini dijelaskan oleh Solomon & 

Rothblum (1984). Pada penelitian yang dilakukan di malaysia oleh Bakar & 

Khan, (2016) dalam temuannya menyebutkan 67% mahasiswa melakukan 

penundaan terhadap tugas dan 12% sebagai prokrastinator dengan tingkatan 

tinggi. Demikian juga, Prokrastinasi akademik terjadi pada mahasiswa di 

Indonesia. Hasil penelitian pada mahasiswa di Fakultas keolahragaan 

Universitas Negeri Surabaya, prokrastinasi akademik tercatat sebesar 12% 

dalam tingkatan rendah, 62% tingkatan sedang dan 21% dengan tingkatan 

tinggi, hal ini dijelaskan oleh Purnama & Muis, (2017). Bahkan, prokrastinasi 

akademik terjadi pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

mencapai 78,5%, hal ini dijelaskan dalam penelitian Huda, (2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Saman, (2017) menunjukan hasil bahwa 

prokrastinasi akademik mencapai 11% pada kategori tinggi, 36% kategori 

sedang, 43% kategori rendah, dan 10% kategori sangat rendah, fenomena 
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tersebut terjadi pada mahasiswa jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 

Universitas Negeri Makassar. Demikian juga, prokrastinasi akademik 

mencapai angka 6% dengan tingkatan sangat tinggi, 81% tingkatan tinggi, 

13% tingkatan sedang dan 0% tingkatan rendah, hasil penelitian ini diperoleh 

Muyana, (2018) pada mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling 

Universitas Ahmad Dahlan. Sehingga, berdasarkan hal tersebut didapatkan 

kesimpulan bahwa mahasiswa akan cenderung melakukan prokrastinasi 

akademik dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya, karena tingkatan 

prokrastinasi akademik yang terjadi pada mahasiswa berada pada kategori 

sedang sampai tinggi. Selain itu, Muyana (2018) mengatakan bahwa dampak 

dari prokrastinasi akademik yaitu mahasiswa akan mengalami peningkatan 

stress dan penurunan pada nilai, waktu serta kualitas belajar. 

Fenomena prokrastinasi akademik mencapai 6,4% untuk tingkatan tinggi 

sekali, 24,8% tingkatan tinggi, 40% tingkatan sedang , 27,2% tingkatan rendah 

dan 1,6% tingkatan rendah sekali, hasil penelitian tersebut diperoleh Puspita, 

(2021) pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. Sementara itu, prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas 

17 Agustus Surabaya yang aktif dalam organisasi mencapai angka 74% untuk 

tingkatan sedang, 13,4% tingkatan tinggi dan 12,6% tingkatan rendah, hal ini 

dijelaskan oleh Haryanti et al., (2020). 

Kategori prokrastinasi akademik yang sering terjadi pada mahasiswa yaitu 

46%; untuk kategori tugas menulis, 30,1%; kategori membaca, 27,6%; 

persiapan untuk ujian, 23%; kategori kegiatan perkuliahan, 10,6%; kategori 

mengerjakan tugas administratif dan 10,2%; secara keseluruhan terhadap 

kinerja akademik. (Solomon dan Rothblum 1984). 

Prokrastinasi akademik berpengaruh terhadap penurunan hasil belajar 

karena hasil pekerjaannya tidak maksimal akibat membuang-buang waktu. 

Prokrastinasi akademik merupakan tindakan merugikan seperti mebuang- 

buang waktu sehingga berpengaruh terhadap hasil pekerjaan yang tidak 

memuaskan serta penurunan terhadap hasil belajar, hal ini dijelaskan oleh 

Ferrari et al., (1995). Keadaan ini terjadi pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
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Universitas Negeri Makassar, banyak diantara mereka yang masa kuliahnya 

melawati batas waktu yang telah ditentukan universitas. Kondisi ini tidak 

terjadi begitu saja tapi disebabkan oleh beberapa hal salah satunya yaitu malas 

mengerjakan tugas dari dosen serta waktu yang kebanyakan digunakan untuk 

bermain atau menunda-nunda. Yang dimaksud banyak bermain disini yaitu 

mahasiswa lebih memilih kegiatan yang lebih menyenangkan daripada 

menyelesaikan tugasnya, hal tersebut termasuk salah satu pada indikator 

prokrastinasi akademik, hal ini dijelaskan oleh Syukur et al., (2020). 

Peneliti telah melakukan wawancara singkat kepada 5 orang Mahasiswa 

Manajemen Universitas Nusa Putra. Dari hasil wawancara tersebut peneliti 

mendapatkan fakta bahwa 5 orang mahasiswa tersebut mengaku sering 

melakukan prokrastinasi akademik. Informan mengatakan, bahwa dalam 

menunda-menunda mengerjakan tugas dilakukan secara sadar. Selain itu, 

alasan melakukan prokrastinasi akademik karena deadline masih lama, 

kesulitan mencari referensi, mengandalkan teman dan lebih memililih untuk 

melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas 

seperti bermain handphone, bermain game online dan kumpul bersama teman. 

Dari hasil wawancara diatas, maka didapatkan kesimpulan bahwa fenomena 

prokrastinasi akademik terjadi pada Mahasiswa Manajemen Universitas Nusa 

Putra. 

Tingkat kecerdasan yang dimiliki seseorang tidak dapat dikaitkan dengan 

penundaan terhadap tugas, namun kepribadian pada perilaku keseharian 

mahasiswa juga dapat menimbulkan penundaan terhadap tugas. Menurut 

Ferrari et al., (1995) ada dua faktor yang menyebabkan perilaku prokrastinasi 

akademik, yaitu (1) faktor internal terbentuk karena kondisi kodrati; gender, 

usia dan urutan kelahiran, kondisi fisik; kesehatan serta kondisi psikologis 

mencakup kepribadian dan besarnya motivasi seseorang berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya prokrastinasi akademik, (2) faktor eksternal mencakup 

kondisi lingkungan dan pola asuh orang tua. 

Sejalan dengan itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Nafeesa et al., 

(2018) disebutkan bahwa kepribadian berpengaruh terhadap prokrastinasi 
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akademik (Ghufron dan Risnawati, 2010). Hal ini didukung oleh Mustakim 

(2015) yang menyatakan bahwa faktor kepribadian berpengaruh terhadap 

prokrastinasi akademik karena kepribadian membentuk perilaku yang ada pada 

setiap individu seperti persepsi dan tindakan untuk mengambil keputusan. 

Prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh karakter yang terdapat pada individu, 

artinya terdapat proses dalam diri seseorang untuk melakukan penundaan 

terhadap tugas, hal ini terbentuk karena setiap orang memiliki tipe kepribadian 

yang berbeda-beda dalam merespon dan berperilaku dalam melakukan sesuatu 

(Steel, 2007). 

Komponen perilaku yang terdapat pada kepribadian seseorang 

menimbulkan kebiasaan terhadap prokrastinasi akademik, hal ini dijelaskan 

oleh Morales et al., (2008). Kepribadian mencakup trait dan tipe yang memiliki 

peranan berbeda, trait merupakan dimensi yang mencerminkan dasar 

kepribadian sedangkan tipe membentuk pengelompokan trait. Penjelasan 

mengenai kepribadian salah satunya dikenal dengan teori The Big Five Modeӏ 

Of Personality, yaitu mencakup Openness to Experience, Conscientiousness, 

Extraversion, Agreeabӏeness, dan Neuroticism (McCrae dan Costa 1992). 

Big Five Personality dapat menilai perilaku seseorang, hal ini dijelaskan 

oleh Feist dan Feist, (2010). Hal tersebut bisa dilihat menggunakan pendekatan 

trait kepribadian, yaitu terdiri dari Openness to Experiences, 

Conscientiousness, Extraversion, Agreeabӏeness, dan Neuroticism. 

Kepribadian berpengaruh pada sikap dan perilaku seseorang terutama terhadap 

prokrastinasi akademik. Demikian juga, dikatakan setiap komponen yang 

terdapat pada kepribadian seseorang untuk berpengaruh terhadap prokrastinasi 

akademik, hal ini dijelaskan oleh Morales et al., (2008). Hal tersebut juga 

didukung oleh McCrae dan Costa (1992) yang menyatakan bahwa prokrastinasi 

akademik ada kaitannya dengan model utama kepribadian: The Big Five Model 

Of Personality. 

Mengenai pengaruh Big Five Personality terhadap prokrastinasi 

akademik, ditemukan beberapa hasil penelitian terdahulu diantaranya yaitu 

pada mahasiswa Fakuӏtas Psikoӏogi Universitas Negeri Makassar, dikatakan 
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bahwa prokrastinasi akademik dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

akhir di masa Covid-19 akan semakin tinggi apabila tipe kepribadian Openness 

to Experience, Agreeabӏeness, dan Neuroticism mencapai kategori tinggi. 

Sedangkan untuk tipe kepribadian Conscientiousness dan Extraversion dengan 

kategori tinggi maka akan cenderung menghindari prokrastinasi akademik pada 

tugas akhir di masa pandemi Covid-19. Artinya bahwa Big Five Personality 

berhubungan dengan prokrastinasi akademik, hal ini dijelaskan oleh Azdira et 

al., (2023). 

Penelitian yang dilakukan Sarirah & Rahayu (2019) pada 400 mahasiswa 

ditemukan hasil yang berbeda pada penelitian sebelumnya, yaitu Extraversion, 

Agreeableness dan Conscientiousness berhubungan negatif dengan avoidance 

procrastination, sedangkan antara Neuroticism dan Openness to Experience 

tidak terdapat hubungan dengan avoidance procrastination. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa adanya hubungan antara Big Five Personality dengan 

prokrastinasi akademik. 

Hasil yang berbeda juga diungkapkan Utaminingsih & Setyabudi, (2012) 

bahwa prokrastinasi akademik tidak selalu dipengaruhi oleh tipe kepribadian. 

Dalam temuannya dijelaskan bahwa tipe kepribadian Extraversion dan 

Conscientiousness beranggapan mengerjakan tugas merupakan hal yang 

menyenangkan sehingga akan cenderung untuk menghindari prokrastinasi 

akademik. Sedangkan seseorang akan cenderung untuk melakukan 

prokrastinasi akademik apabila memiliki tipe kepribadian Openness to 

Experience, Neuroticism dan Agreeableness dengan kategori yang lebih tinggi. 

Openness to Experience beranggapan bahwa tugas bukan kewajiban, 

Neuroticism beranggapan bahwa tugas adalah perkara yang sulit, sedangkan 

Agreeableness menganggap bawa tugas adalah hal yang mudah, namun 

faktanya tidak dapat dibuktikan. 

Sementara itu, Karatas (2015) juga menunjukkan hasil yang berbeda, 

dijelaskan bahwa Big Five Personality secara keseluruhan tidak ada 

hubungannya dengan prokrastinasi akademik. Namun, peluang yang lebih 
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besar untuk melakukan prokrastinasi akademik salah satu dari tipe kepribadian 

tersebut adalah Neuroticism. 

Selain kepribadian, besarnya motivasi belajar juga dapat mempengaruhi 

tinggi rendahnya prokrastinasi akademik (Ferrari et al., 1995). Motivasi belajar 

berperan dalam membentuk rasa gairah dan semangat belajar. Sehingga 

mahasiswa yang memiliki motivasi belajar akan lebih banyak meluangkan 

waktunya untuk belajar, lebih rajin, tekun, gigih ketika menghadapi kesulitan 

saat mengerjakan tugas dan terdorong berinisiatif untuk menyelesaikan 

tugasnya secara mandiri termasuk menyelesaikan tugas sesuai dengan 

ketentuan, hal ini dijelaskan oleh Sardiman, (2016). Hal tersebut didukung oleh 

M. Nur Ghufron & Rini Risnawita (2010) menyatakan bahwa prokrastinasi 

akademik akan berdampak negatif pada individu yang memiliki motivasi 

belajar tinggi. 

Usop & Astuti (2022) dalam hasil penelitiannya pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya menunjukkan bahwa motivasi 

belajar berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Nitami et al., 

(2015) dalam temuannya mendapatkan hasil bahwa prokrastinasi akademik 

akan semakin rendah apabila seseorang memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Demikian juga menurut Sundaroh et al., (2020) dan Kusuma Dewi et al., (2021) 

dalam masing-masing penelitiannya mendapatkan hasil yang sama bahwa 

bahwa seseorang dengan motivasi belajar yang lebih tinggi maka cenderung 

lebih rendah untuk melakukan prokrastinasi akademik. Sejalan dengan itu 

Wahyuningtyas & Setyawati, (2021) juga menyebutkan besarnya motivasi 

belajar dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik secara negatif. 

Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Iredho et al., (2015) yang dilakukan 

pada mahasiswa pascasarjana jenjang Magister, dalam temuannya dijelaskan 

tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik. Hal 

ini juga didukung oleh Hasanah, (2017) yaitu terkait prokrastinasi dalam 

pengerjaan dan penyelesaian tugas akademik tidak berhubungan dengan 

motivasi belajar yang dimiliki seseorang. 
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Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Murni Ariska (2019) yang 

meneliti mengenai hubungan antara Big Five Personanlity dan motivasi belajar 

dengan prokrastinasi akademik, diketahui bahwa terdapat hubungan antara The 

Big Five Personality dan motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik 

didapatkan dengan nilai sig 0,009 < 0,05. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dipahami bahwa 

prokrastinasi akademik merupakan hal yang harus diperhatikan, dikarenakan 

fenomena tersebut berdampak negatif terhadap mahasiswa. Dari sejumlah 

penelitian terdahulu, ditemukan hasil yang berbeda-beda terkait pengaruh Big 

Five Personality dan motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik, 

sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui hal tersebut pada subjek yang 

berbeda, yaitu pada mahasiswa manajemen Universitas Nusa Putra di 

Sukabumi, dikarenakan peneliti telah menemukan fenomena prokrastinasi 

akademik dan mencoba untuk menelitinya. Oleh karena itu, penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Big Five Personality dan Motivasi Belajar Terhadap 

Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Manajemen Universitas Nusa Putra”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Big Five Personality terhadap prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa manajemen Universitas Nusa Putra? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa manajemen Universitas Nusa Putra? 

3. Bagaimana pengaruh Big Five Personality dan motivasi belajar terhadap 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa manajemen Universitas Nusa 

Putra? 

1.3 Batasan Masalah 

Dari pemaparan diatas, ditemukan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi prokrastinasi akademik. Sehingga peneliti memutuskan batasan 

masalah pada penelitian ini yaitu mencakup prokrastinasi akademik (Y) dalam 

pengaruhnya dengan Big Five Personality (X1) dan motivasi belajar (X2). 

Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Manajemen Universitas Nusa 

Putra. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Big Five Personality terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa manajemen Universitas Nusa Putra. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa manajemen Universitas Nusa Putra. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Big Five Personality dan motivasi belajar 

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa manajemen Universitas 

Nusa Putra. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk instansi 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 

referensi bagi pendidikan dalam menjalani proses akademik diperguruan 

tinggi sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar dalam mencegah atau 

mengurangi masalah prokrastinasi akademik 

2. Manfaat untuk mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada mahasiswa 

terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik, 

sehingga hal tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

3. Manfaat untuk praktisi 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi tambahan bagi 

penelitian selanjutnya. 



 

 

 
 

 
 

 
 

5.1 Kesimpulan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

diatas, maka dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan hasil pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Big Five Personality berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa manajemen Universitas Nusa Putra. 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

dari kelima dimensi Big Five Personality yang memiliki pengaruh 

cukup kuat terhadap tinggi dan rendahnya prokrastinasi akademik 

adalah dimensi kepribadian Conscientiousness, hal ini karena 

individu dengan Conscientiousness tinggi akan cenderung untuk 

teratur, handal, pekerja keras, disiplin, berhati-hati, bertanggung 

jawab, rapi, ambisius, tekun, dimana sifat ini berlawanan dengan 

prokrastinasi akademik. Artinya apabila mahasiswa dengan 

kepribadiam Conscientiousness tinggi maka prokrastinasi akan 

rendah, begitupun sebaliknya. 

2. Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa manajemen Universitas Nusa Putra. 

3. Big Five Personality dan motivasi belajar berpengaruh signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa manajemen 

Universitas Nusa Putra. 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang diberikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi (Universitas Nusa Putra) 

 
Berdasarkan hasiӏ peneӏitian, maka diharapkan untuk selalu 

memberikan motivasi dan memperhatikan perkembangan akademik 
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mahasiswa serta tidak memaksakan mahasiswa mengikuti kegiatan 

kemahasiswaan atau kegiatan kuliah maupun kegiatan diluar 

pembelajaran sebagai upaya mencegah prokrastinasi akademik. 

Selain itu, untuk instansi (Universitas Nusa Putra) diharapkan dapat 

mengadakan tes psikotes pada mahasiswa untuk memperoleh 

gambaran mengenai kebiasaan dan perilaku mahasiswa, 

kemampuan, kecerdasan, kapasitas, emosional serta terutama pada 

saat menghadapi berbagai situasi termasuk menghadapi tuntutan 

untuk menyelesaikan tugas akademiknya, sehingga jika terdapat 

masalah pada akademik hasil psikotes tersebut dapat dijadikan 

informasi dan referensi sebagai solusi untuk mengatasinya. 

2. Bagi mahasiswa 

 
Berdasarkan hasiӏ peneӏitian, maka peneӏiti menyarankan pada 

mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik untuk 

mengenaӏ kepribadian diri sendiri dan meningkatkan motivasi 

belajar agar mampu mengatasi masalah prokrastinasi akademik. 

Selain itu, juga disarankan untuk memilih kegiatan secara 

proporsional dan dapat mengatur waktu secara efektif. Selain itu 

juga diharapkan mahasiswa idealnya memiliki kedisiplinan, teratur 

dan tanggung jawab dalam mengerjakan dan menyelesaikan 

yugasnya untuk mencegah prokrastinasi akademik. 

3. Bagi praktisi 

Berdasarkan hasil penelitian, bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan variabel independen lainnya yang 

memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi karena diketahui 

berdasarkan uji determinan (R2) didapatkan nilai R Square (R2) 

diperoleh sebesar 0,183. Hal ini membuktikan bahwa Big Five 

Personality dan motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap 

prokrastinasi akademik sebesar 18,3 % yang berarti sisanya sebesar 

81,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini. Selain itu, juga disarankan untuk menambahkan 
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demografi/karakteristik subjek agar hasil yang diperoleh dapat 

menjelaskan hasil yang lebih spesifik. 
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